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Garis Besar Isi Kuliah

ʳ Pendahuluan (Pemahaman Definisi)

ʳ Kunci Geomorfologi

ʳ Aspek Bentuklahan

ʳ Klasifikasi Relief menurut Lobeck

ʳ Klasifikasi Bentuklahan Verstappen dengn modifikasi

ð Bentuklahan Makro-konstruksional

ð Bentuklahan Destruksional

ð Bentuklahan Sisa

ð Bentuklahan Biotik

ð Bentuklahan Anthropogenik

ʳ Pemetaan Bentuklahan (Global-Regional-Detil)

ʳ Dasar Geomorfologi Terapan



GEOMORPHOLOGY

A science dealing with:

ÖLandformsL@JHMF TO SGD D@QSG½R 

surface, both above and below sea level

ÖStressing their genesis and future 

development

ÖAs well as their environmental context .



Evolusi bentuklahan menjadi tekanan 
utama dalam geomorfologi

ÅTubuh gunungapi terbentuk oleh serangkaian proses 
pengendapan material vulkanik melalui seseri proses 
erupsi

ÅKeluarnya material vulkanik melalui kawah

ÅSebagian besar material vulkanik terendapkan di 
sekeliling kawah

ÅSebagai akibatnya tubuh gunungapi cenderung 
membentuk sebuah kerucut yang terus bertambah 
tinggi
Menjelaskan proses asal muasal terbentuknya kerucut 

gunungapi

Contoh:



ÅKerucutgunungapimengalamiproses-proses 
pelongsorandanerosi

ÅJikakegiatanerupsisudahtidak terjadi lagi, maka
padakerucutgunungapiakanadatorehan-torehan
yang rapatdandalam

ÅPadakurunwaktuyang sangatpanjang, 
pelongsorandanerosiakanmenyisakanbentuk
tonjolan-tonjolanyang jauhberbedadengan
kerucutgunungapi

Menjelaskan proses perubahan dan waktu ke waktu 

atas kerucut gunungapi

Contoh:

Evolusi bentuklahan menjadi tekanan 
utama dalam geomorfologi



Tubuh gunungapi muda yang bentuknya mendekati 
sebuah kerucut ideal



Tubuh gunungapi muda yang bentuknya mendekati 
sebuah kerucut ideal dan telah tererosi membentuk 

torehan pada lereng-lerengnya

Kerucut Gunungapi yang telah 

mengalami proses pentorehan



Sebuah gambaran dari kompleks gunungapi tua yang 

telah mengalami serangkaian proses erosi dan 

pelongsoran dalam kurun waktu yang panjang; tidak lagi 

tampak adanya sebuah bentuk kerucut yang ideal



ÅAda duatipe proses yang bekerjaketikaproses 
pengendapanmaterial vulkanikmelaluiproses 
erupsiάtelahέ berhenti:
ÅLongsor
ÅErosi

ÅLongsordanerosiakanmeninggalkanbekaspada
permukaanlahanyang berbeda

ÅLongsordan/ erosijuga akanmeninggalkanbekas
padapermukaanlahanyang berbedajika
berlangsungpadatipe material yang berbeda

Contoh:

Evolusi bentuklahan menjadi tekanan 
utama dalam geomorfologi



Erosi akan membentuk torehan yang tajam pada 
material yang berbutir halus dan lepas-lepas



Erosi akan membentuk torehan yang kurang tajam 
pada material yang keras dan padu



Erosi akan menyisakan material yang resisten (keras 
dan padu)



Material penyusun bentuklahan 
menjadi obyek tambahan yang 
paling dicermati, diolah dan dianalisis

ÅMaterial adalah obyek yang terangkut dan 
terendapkan oleh proses-proses geomorfologis 
sehingga menimbulkan perubahan morfologi 
permukaan lahan

ÅKarakteristik material yang terdapat pada suatu 
posisi tertentu dapat memberikan gambaran atas 
proses-proses yang mengangkut dan 
mengendapkannya Ą pengamatan morfologi tanah 
menjadi kunci dalam kajian proses geomorfologi



Horison yang 

patah karena 

gempa



Pemaknaan definisi geomorfologi

ÅMempunyai tiga obyek materialkajian:

ÅMorfologi permukaan lahan

ÅMaterialpeyusun bentuklahan

ÅProses-proses geomorfologis

ÅIlmu tentang morfologi permukaan bumi melalui 
pendekatan prosesyang membentuk dan 
mengubahnya dari waktu ke waktu atas dasar 
bukti-bukti kuat hasil analisis karakteristik fisik dan 
kimia material penyusun

Yang diamati secara langsung adalah morfologi, yang dianalisis adalah 

proses yang membentuk dan mengubah morfologi, yang dicermati 

melalui karakteristik fisik dan kimia adalah material penyusun



Deskripsi

Morfologi permukaan lahan

ÅBentang Pegunungan

ÅGunungapi

ÅNon-gunungapi:

ÅPerbukitan

Åpegunungan

ÅBentang Dataran

ÅDataran rendah

ÅDataran tinggi
ÅRata 

ÅBergelombang

ÅBerombak



Morfologi Gunungapi



Morfologi Pegunungan



Morfologi Perbukitan



Morfologi Perbukitan



Morfologi Dataran Tinggi Bergelombang



Morfologi Dataran Tinggi Berombak



Morfologi Dataran Rendah Rata



Morfologi Dataran Rendah Bergelombang



Deskripsi

Material penyusun

ÅMaterial dasar
ÅJenis dan struktur batuan

ÅUmur batuan  

ÅStratigrafi batuan

ÅMaterial permukaan
ÅTanah (terdapat horison A dan B) 

ÅBahan induk tanah (material lepas-lepas dengan 
berbagai ukuran hasil pelapukan)

ÅMaterial tanah (semua material dengan diameter < 2 
mm)

ÅMaterial lepas-lepas (bukan hasil pelapukan) Ą
klasifikasi ukuran butir



Deskripsi Material Dasar mencakup:

ÅJenis batuan
ÅBatuan beku 
Åplutonik (granit, diorite, gabro)

Åvulkanik (andesit, breksi, tuff)

ÅBatuan metamorfik 
ÅGneiss

ÅSchist  

ÅBatuan sedimen 
ÅKlastik (batu pasir, batu lanau, batu lempung)

ÅKhemik (batu gamping, batu gypsum)

ÅOrganik (batu bara)



Deskripsi Material Dasar mencakup:

ÅStruktur batuan
ÅLipatan
ÅLipatan tegak

ÅLipatan rebah

ÅLipatan sunjam

ÅSesar
ÅSesar normal

ÅSesar geser

ÅPerlapisan
ÅBerlapis horizontal

ÅBerlapis silang-siur



Deskripsi Material Dasar mencakup:

ÅUmur batuan
ÅPra-Tersier (Kreta, Jura, Karbon)

ÅTersier (Pliosen, Oligosen, Miosen, Pleistosen)

ÅQuarter (Holosen, Resen)

ÅStratigrafi batuan
ÅBatu gamping menumpangi batuan breksi

ÅBatu lanau terterobos batuan diorite

ÅBatuan vulkanik quarter menumpang pada 
batuan lempung



Breksi Fluviatil: berumur Recent

Material Dasar



Skiss:berumur Kreta; Lokasi Karangsambung

Material Dasar



ÅLava Basalt, lava bantal

ÅLokasi Karangsambung

Material Dasar



ÅBreksi Autoklastik

Lokasi Mayungsari-

DAS Kodil

Material Dasar



Batu Pasir: berumur Paleosen; Semilir-Gnkidul

Material Dasar



Batu lempung: berumur Pliosen; Lokasi Semilir

Material Dasar



Deskripsi Material Dasar mencakup:

ÅStruktur batuan
ÅLipatan  
ÅTegak

ÅRebah 

ÅSesar 
ÅNormal 

ÅSesar mendatar   

ÅRupture / kekar 
ÅMerupakan batuan yang remuk

ÅMasif / pejal 
ÅMerupakan masa batuan yang utuh 



Struktur batuan lipatan yang telah terkikis 
aliran air



Contoh struktur batuan terlipat tegak (homoklinal)

Copyright ©USGS



Contoh : Kekar pada batuan



/ƻƴǘƻƘ ǎǘǊŀǘƛƎǊŀŦƛ ōŀǘǳŀƴΧ ōŀǘǳ ǇŀǎƛǊ 
menumpang pada batu lempung



Batuan berlapis tegak, 

menunjukkan bahwa telah terjadi 

perubahan dari posisi aslinyaé. 

Batuan berlapis adalah hasil proses 

pengendapan, hampir selalu perlapisan 

aslinya adalah horisontal



Batuan telah mengalami pelapukan khemik Ą mengalami 

dekomposisi; warna berubah menjadi kemerahan karena Fe 

mengalami oksidasi

Batuan telah mengalami 

pelapukan secara fisik 

Ą mengalami 

disintegrasi; batuan 

pecah

Lapukan batuan 

bercampur dengan 

sisa organik dan 

mengalami proses 

pedogenesis 

membentuk tanah



Horison B

Horison C

Horison A

Material Permukaan 

berupa Tanah
Lokasi: Kepil


